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SUMMARY

ADAM AWAL SAPUTRA The Impact of Fuel Price raising Production into The 

Use of Input Farming production red Chili Cultivation And Its context With Farmer 

in Tanjung Baru Village North Indralaya sub-district Ogan Ilir 

(supervised by SARNUBI ABUASIR and SELLY OKTARINA). 

The purpose of this study are 1) To compare the activitiy of input production 

before and after the fuel price increases, 2) to compare income before and after the fuel 

price increases, 3) to analyze the comparison between the activities of agricultural inputs

income

regency

the fuelwith farmer income before and after price increases.

the Data collected in within period of June -July 2010. survey method is used in this

research and the sampling collection method used in this study is the method of census

to all members of Farmers Group Hidup Baru, in the total to 30 people in Indralaya

indah Groove. Primary data were obtained by direct observation and interviews to red 

chili farmers in the Indralaya indah groove by using questionnaires that has been 

prepared. Secondary data obtained from the institutions or agencies that associated with 

this research. The obtained Data process in tabulation program and be continue with a 

descriptive analysis by presenting the results in the form of a systematic description, in 

order to answer the formulation of the problem.

Income is the quarrel between revenue with total cost production of farmer in 

their activities. Calculation of t test to chili farmer income differencial in Tanjung baru 

villagei before and after the fuel price rise as of May 24, 2008 gets t count as 0.25 rs



(0.05) (30) = 1.70. So t cal < rs table in conclusion reject Ho which is that means farmer 

income before the fuel price increase is less than the income of farmers after the fuel

price increases.

Based on the results of Spearman rank statistical test, for the correlation between

the farmers input production activity in the cultivation of chili with the farmer's income 

before the fuel price increasing with significance level 0.05 Rs gets Rs hits = - 0.08 <rs a

(n) = 0.306 so that r < r then the decision rule is accept Ho. This means there is no

correlation between in the Farmers Input Production activity of Chili Cultivation with

farmers' income before the fuel price raising. Based on the results of Spearman rank

statistical test, for the link between the farmers input production activity in the chili plant

cultivation with the farmer's income after fuel price raising with significance level 0.05

gets Rs hit = - 0.20 < rs a (n) = 0.306 so that r < r then the decision rule is to accept Ho. 

it means there is no correlation between Farmer Input Production activity Chili 

Cultivation with farmers' income after fuel price raising.



RINGKASAN

ADAM AWAL SAPUTRA. Dampak Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak Terhadap 

Penggunaan Input Produksi Petani Dalam Budidaya Tanaman Cabai Merah Keriting 

Dan Hubungannya Dengan Pendapatan Petani Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR dan SELLY

OKTARINA)

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Membandingkan kegiatan input produksi 

sebelum dan sesudah kenaikan BBM, 2) Membandingkan pendapatan sebelum dan

setelah kenaikan BBM, 3) Menganalisis perbandingan antara kegiatan input pertanian

dengan pendapatan petani sebelum dan setelah kenaikan BBM. Pengumpulan data di 

lapangan dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2010. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei dan metode pengambilan contoh yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode sensus terhadap Semua anggota Kelompok Tani 

Hidup Baru yang berjumlah 30 orang di Kelurahan Indralaya Indah. Data primer 

diperoleh dengan melakukan pengamatan dan wawancara langsung dengan petani cabai 

merah keriting di Kelurahan Indralaya Indah dengan menggunakan daftar pertanyaan 

(kuisioner) yang telah disiapkan. Data sekunder diperoleh dari instansi atau lembaga 

yang terkait dengan penelitian ini. Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah secara 

tabulasi dan dilanjutkan dengan analisis secara deskriptif yaitu dengan memaparkan 

hasil yang didapat dalam bentuk uraian sistematis, guna menjawab rumusan masalah 

yang ada.



Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan biaya total produksi yang 

dikeluarkan petani dalam kegiatan usaha tani cabai mereka. Perhitungan uji t terhadap 

perbedaan pendapatan petani cabai di Desa Tanjung Baru sebelum dan setelah kenaikan 

BBM per 24 Mei 2008 didapat t hitung sebesar 0,25 rs (0.05)(30) = 1,70. Jadi t hitung < 

rs tabel maka tolak Ho artinya pendapata petani sebelum kenaikan BBM lebih kecil dari 

pada pendapatan petani setelah kenaikan BBM.

Berdasarkan hasil uji statistik peringkat spearman, untuk hubungan antara 

kegiatan input produksi petani dalam budidaya tanaman cabai dengan pendapatan petani 

sebelum kenaikan BBM. dengan taraf nyata 0,05 diperoleh Rs hit = - 0,08 < rs a (n) =

0,306 sehingga r maka kaidah pengambilan keputusan adalah terima Ho.< rs hit s tabel

Artinya tidak terdapat hubungan antara Kegiatan Input Produksi Petani dalam Budidaya 

Tanaman Cabai dengan pendapatan petani sebelum kenaikan BBM.

Berdasarkan hasil uji statistik peringkat spearman, untuk hubungan antara 

kegiatan input produksi petani dalam budidaya tanaman cabai dengan pendapatan petani 

setelah kenaikan BBM. dengan taraf nyata 0,05 diperoleh Rs hit = - 0,20 < rs a (n) = 

0,306 sehingga r maka kaidah pengambilan keputusan adalah terima Ho. 

Artinya tidak terdapat hubungan antara Kegiatan Input Produksi Petani dalam Budidaya 

Tanaman Cabai dengan pendapatan petani setelah kenaikan BBM.

< rs hit s tabel
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di negara yang sedang berkembang dan membangun, kegiatan perekonomian 

pada umurnya sangat ditentukan oleh sektor pertanian, sehingga pembangunan yang 

menonjol juga berada pada sektor pertanian. Pembangunan yang mendasar di sektor 

pertanian sangat diperlukan, karena hasil permbangunan ini dapat dipergunakan 

untuk memperbaiki mutu makanan penduduk, memperoleh surplus produksi yang 

dapat diperdagangkan serta untuk mencapai dan mempertahankan swasembada 

penyediaan bahan makanan penduduk. Pembangunan di sektor pertanian ini, tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi, melainkan juga untuk memperbaiki

kesejahteraan, kesehatan dan untuk menurunkan tingkat kematian yang lebih awal 

penduduknya. Sehingga secara bertahap perhatian dalam kegiatan penyuluhan telah 

diarahkan untuk memenuhi kebutuhan petani serta titik berat penyuluhan telah 

berubah dari budidaya tanaman kepada manusia yang membudiday'akan tanaman 

tersebut yaitu petani (Suhardiyono, 1990).

Pada tanggal 24 Mei 2008, pemerintah menaikkan harga BBM kurang lebih 

sebesar 28,7 persen. Kenaikan harga BBM ini dibacakan oleh Menteri ESDM 

Pumomo Yusgiantoro, menjelang tengah malam. Harga baru tersebut mulai berlaku 

tanggal 24 Mei 2008 pukul 00.00 WIB. Dalam pengumuman yang dibacakan 

Menteri Energi dan Sumber Dayu Mineral (ESDM), Pumomo Yusgiantoro, 

pemerintah Peraturan Menteri ESDM Nomor 16 tahun 2008 menetapkan harga 

Bahan Bakar Minyak sebagai berikut .

1
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• Adapun bensin premium naik menjadi Rp6.000,- per liler dan minyak solar 

sebesar Rp5.500,- per liter. Harga baru ini berlaku untuk konsumsi rumah tangga, 

usaha kecil, transportasi, dan pelayanan umum.

• Harga jual eceran minyak tanah atau kerosin untuk rumah tangga dan usaha kecil 

di titik serah, termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN), untuk setiap liter

ditetapkan Rp2.500,-"

• Harga jual eceran bensin premium dan minyak untuk usaha kecil, usaha 

perikanan, transportasi, dan pelayanan umum termasuk PPN ditetapkan sebagai

berikut: bensin premium sebesar Rp6.000,- per liter dan minyak solar Rp5.500,-"

(Boediono, dan P. Yusgiantoro. 2008)

Ketentuan ini diambil berdasarkan pertimbangan pemerintah yang harus 

memberikan subsidi BBM dalam APBN Perubahan tahun 2008 sebesar Rpl35,l 

triliun. Pemerintah selanjutnya akan mengatur dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

kepada masyarakat sebagai langkah untuk mengantisipasi gejolak yang ditimbulkan 

oleh kenaikan harga tersebut. Untuk lebih jelas perubahan harga-harga BBM 24 Mei 

2008 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perubahan harga BBM per 24 Mei 2008

Harga (Rp)Keterangan
Sebelum kenaikan Setelah kenaikan

Minyak Tanah
Premium
Solar

2.000
4.500
4.300

2.500 
6.000
5.500
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Pemerintah menegaskan, kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) 

bersubsidi hanya sekali dalam tahun ini. Namun, pemerintah tidak menjamin bahwa 

harga BBM tidak naik lagi tahun depan. Penegasan itu disampaikan Menko 

Perekonomian Boediono, Menteri ESDM Pumomo Yusgiantoro, dan Sekretaris 

Menteri Negara PPN/Sestama Bappenas Syahrial Loetan secara terpisah di Jakarta 

(Boediono dan Yusgiantoro, 2008).

Dalam kondisi APBN-P 2008 mengalami tekanan berat akibat lonjakan harga 

minyak mentah dunia, menurut Presiden, tidak cukup hanya dengan mengurangi 

subsidi BBM, namun diperlukan sebuah keputusan tegas untuk mengamankan 

keuangan negara. "Tidak mungkin hanya mengurangi subsidi BBM, tidak mungkin,".

Presiden kembali mengungkapkan, kemelut yang dihadapi Indonesia saat ini 

terkait erat dengan krisis minyak, krisis pangan, dan krisis keuangan di tingkat 

global. "Perekonomian kita terpukul akibat beban yang berat Kita tahu, APBN kita 

mengalami beban sangat berat, terutama berkaitan dengan subsidi BBM".

Presiden menambahkan, pemerintah secara terbuka akan menjelaskan kepada DPR

mengenai kemelut yang kini sedang melanda Indonesia "Saya ingin menjelaskan 

dengan terus terang apa yang sedang pemerintah lakukan kepada DPR Pukulan 

paling berat adalah minyak, khususnya BBM. Pangan bisa kita atasi,".

Kenaikan BBM juga didasari pada kebijakan pemerintah di masa lalu, dimana 

pemerintah kurang realistis karena fundamental ekonomi yang mendasari kebijakan 

subsidi BBM di masa lalu. Saat ini pemerintah mengatakan bahwa subsidi telah 

menjadi beban APBN. Perbaikan tatanan perekonomian di Indonesia mulai 

dilakukan dengan cara mengalihkan secara aktif dan efektif pada penggunaan energi-
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energi alternatif (dengan prioritas bagi dapur dan transportasi rakyat serta industri) 

dengan tujuan menekan penggunaan BBM seminimal mungkin. Pemerintah 

menginginkan walaupun ada penderitaan, namun ada perspektif akan perbaikan 

masyarakat dalam segala bidang terutama bidang ekonomi. (Boediono, dan P. 

Yusgiantoro. 2008).

Cabai sebagai salah satu komoditas hortikultura mempunyai prospek 

pemasaran yang cerah. Salah satu petunjuk bahwa nilai ekonomi tanaman tinggi 

adalah telah menjadi mata dagangan ekspor impor antar negara. Permintaan pasar 

(konsumen) terhadap produk cabai dunia cenderung terus meningkat dari waktu ke 

waktu sejalan dengan meningkatnya rata-rata konsumsi diberbagai negara (Tim Bina 

Karya Tani, 2008).

Pengembangan komoditas cabai di Indonesia diarahkan antara lain untuk 

memenuhi permintaan pasar dalam rangka mempertahankan stabilitas ekonomi, 

mengurangi impor dan menaikkan ekspor, memperluas kesempatan kerja serta 

meningkatkan pendapatan petani. Permintaan komoditas cabai cenderung makin 

meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan meningkatnya pendapatan masyarakat, 

pertambahan jumlah penduduk.(Rukmana, 2000).

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dewasa ini telah mencanangkan 

pengembangan komoditi cabai melalui program kerja Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura. Pencanangan program produksi cabai (kuantitas dan kualitas), yang 

ditempuh melalui pendekatan kawasan wilayah dalam penumbuhan sentra-sentra 

produksi (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel, 2004).
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Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatra Selatan. 

Ogan Ilir berada di jalur lintas timur Sumatera dan pusat pemerintahannya terletak 

km dari Kota Palembang. Bentangan wilayah kabupaten ini meliputi 

kawasan seluas 2.666.07 km2 atau seluas 266.607 hektar yang terdiri dari

dan daratan rendah. Dengan keadaan tofografi yang dimilikinya maka 

kabupaten pada tahun 2009 telah berhasil memproduksi cabai yaitu cabe besar 1515 

ton dan cabe rawit 320 ton.

Keadaan alam desa tanjung baru sangat mendukung untuk melakukan 

usahatani budidaya tanaman cabai merah keriting. Namun melihat masih banyak 

petani yang aktif dalam kegiatan usahatani budidaya tanaman cabai merah keriting 

tidak perduli dengan kenaikan bbm pada tahun 2008 }-ang lalu dan masih bertahan 

melakukan kegiatan usahatani budidaya tanaman cabai merah keriting sampai 

dengan sekarang. Sehubungan dengan hal tersebut peneliti ingin meneliti mengenai 

Dampak Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak Terhadap Penggunaan Input 

Usahatani dalam Budidaya Tanaman Cabai Merah Keriting dan 

Hubungannya Dengan pendapatan petani Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten ogan ilir

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas maka dapat diangkat permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan input produksi petani Cabai Merah Keriting (Capsicum 

annum L) sebelum dan setelah kenaikan BBM.

sekitar 35
rawa-rawa

lebak,

Produksi
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2. Berapa pendapatan petani dalam budidaya Cabai Merah Keriting (C.apsicum 

annum /,)sebelum dan selelah kenaikan BBM.

3. Bagaimana hubungan antara kegiatan input produksi petani Cabai Merah 

Keriting (Capsicum annum L) dengan pendapatan petani sebelum dan setelah

kenaikan BBM.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah .

1. Membandingkan penggunaan input produksi sebelum dan sesudah kenaikan

BBM.

2. Membandingkan pendapatan sebelum dan setelah kenaikan BBM.

3. Menganalisis perbandingan antara kegiatan input produksi petani dengan

pendapatan petani sebelum dan setelah kenaikan BBM.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan pemerintah dan lembaga pemasaran serta diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi bagi peneliti dan 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan permasalahan ini.
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